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Abstrak 

Pendahuluan: Organisasi Siswa (OSIS) merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan, membentuk tanggung jawab, serta melatih keterampilan halus melalui berbagai kegiatan. Selama 

keberjalanannya, efektivitas kepemimpinan siswa sangat bergantung pada kepercayaan dan kerjasama antar 

anggota untuk berjalan. Namun ditemukan adanya permasalahan berupa hambatan komunikasi terbuka dan 

kepercayaan yang lemah antar anggota sehingga berujung pada kerjasama tim yang kurang optimal. Karena hal 

tersebut, dilakukan perancangan dan pelaksanaan kegiatan berupa psikoedukasi ‘Trust & Teamwork in 

Leadership’ pada organisasi siswa salah satu sekolah menengah atas di Surakarta. Metode: Kegiatan psikoedukasi 

“Trust and Teamwork in Leadership” dilaksanakan dengan subjek berjumlah 49 siswa yang merupakan pengurus 

aktif OSIS di salah satu SMA Negeri di Surakarta. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama satu sesi dengan 

total durasi 2 jam 40 menit dan terdiri dari beberapa tahapan. Hasil: Mayoritas peserta mengalami peningkatan 

pemahaman setelah mengikuti psikoedukasi, dengan sebanyak 35 siswa dari 49 mengalami peningkatan 

pemahaman. Pembahasan:  Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program psikoedukasi “Trust and Teamwork in 

Leadership” efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kepercayaan dan kerja sama 

dalam organisasi.  

Kata Kunci - kepercayaan, kerja tim, kepemimpinan, program psikoedukasi, siswa 

 

Abstract 

Introduction: The Student Council is a forum for students to develop leadership skills, assume responsibilities, 

and practice essential soft skills through various activities. During its implementation, the effectiveness of student 

leadership is highly dependent on trust and cooperation among members to run. However, some challenges were 

identified, including barriers to open communication and weak trust among members, resulting in suboptimal 

teamwork. Therefore, a psychoeducational activity called "Trust & Teamwork in Leadership" was designed and 

implemented within the student organization of a high school in Surakarta. Method: The psychoeducational 

activity "Trust and Teamwork in Leadership" was conducted with 49 students who are active members of the 

Student Council (OSIS) at a public high school in Surakarta. The activity lasted for one session, lasting a total of 

2 hours and 40 minutes, and consisted of several sessions. Results: The majority of participants experienced an 

increase in understanding after participating in psychoeducation, with 35 out of 49  students experiencing an 

increase in understanding. Discussion: The results indicate that the psychoeducation program "Trust and 

Teamwork in Leadership" is effective in increasing students' understanding of the importance of trust and 

cooperation in organizations. 
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PENDAHULUAN 
Organisasi Siswa (OSIS) merupakan sebuah wadah bagi para siswa sekolah menengah untuk 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka, membentuk rasa tanggung jawab, serta melatih 

keterampilan interpersonal yang bisa didapatkan melalui berbagai kegiatan organisasi. Meskipun 

organisasi siswa layaknya OSIS mencerminkan karakteristik kepemimpinan yang bersifat kolaboratif 

dan komunikatif, hasil asesmen kebutuhan yang kami lakukan pada sekolah instansi menunjukkan 

adanya hambatan dalam komunikasi terbuka serta keraguan terhadap komitmen antar anggota. 

Kondisi tersebut kemudian pada akhirnya berdampak pada rasa saling percaya yang lemah antar 

anggota dan kerjasama tim yang kurang optimal.  

Dalam organisasi, kepercayaan menjadi fondasi utama seseorang dalam melakukan interaksi 

kerja. Kepercayaan menentukan sejauh mana individu akan bersedia untuk menerima kerentanan dan 

mampu untuk bergantung pada orang lain dalam kelompok. Kepercayaan yang tinggi ini menjadi 

pendorong internal diri individu dalam berbagi informasi, menyampaikan pendapat, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Kepercayaan dalam organisasi ditemukan memiliki korelasi 

positif yang signifikan dengan kinerja tim dan komitmen terhadap tujuan kolektif. Program 

psikoedukasi “Trust and Teamwork in Leadership” ini dikembangkan untuk meningkatkan nilai 

kepercayaan dan kerjasama dalam kepemimpinan organisasi siswa.  

 
METODE 

Kegiatan psikoedukasi “Trust and Teamwork in Leadership” dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif melalui desain pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Subjek berjumlah 49 

siswa yang merupakan pengurus aktif OSIS di salah satu SMA Negeri di Surakarta. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung selama satu sesi dengan total durasi 2 jam 40 menit dan terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu (1) sesi pembukaan dan pengenalan yang memuat penjelasan tujuan, aturan, serta alur 

kegiatan, (2) sesi pre-test untuk mengukur pemahaman awal mengenai nilai kepercayaan dan kerja 

sama, (3) penyampaian materi “Trust” yang membahas makna kepercayaan dalam hubungan 

interpersonal dan organisasi, (4) sesi games implementasi, (5) penyampaian materi “Common Belief” 

yang membahas pentingnya nilai dan keyakinan bersama sebagai dasar solidaritas tim, (6) 

penyampaian materi “Struktur Sosial” yang mengarahkan peserta untuk memahami peran, tanggung 

jawab, dan pentingnya koordinasi dalam struktur organisasi, (7) sesi  ice breaking, (8) Forum Group 

Discussion (FGD) yang menjadi inti kegiatan refleksi, (9) sesi post-test untuk mengukur perubahan 

pemahaman setelah kegiatan, dan acara diakhiri dengan sesi penutupan dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar pre-test dan post-test yang disusun berdasarkan 

indikator pemahaman terhadap konsep trust dan teamwork dalam organisasi. Pengolahan data 

dilakukan untuk membandingkan skor pre-test dan post-test serta menentukan signifikansi perubahan 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan psikoedukasi. 

 
HASIL DANPEMBAHASAN 
 Hasil analisis pada ketiga domain cognitive, behaviour, dan attitude menunjukkan adanya 

peningkatan yang konsisten setelah peserta mengikuti program psikoedukasi “Trust and Teamwork in 

Leadership”. Rata-rata skor post-test pada semua domain lebih tinggi dibandingkan skor pre-test. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, 

kemampuan mereka untuk bekerja sama, serta sikap mereka dalam menjalankan kepemimpinan yang 

dilandasi rasa saling percaya. Peningkatan pada domain cognitive terlihat stabil, sementara domain 

behaviour dan attitude menunjukkan kenaikan yang lebih jelas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi tidak terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga tercermin dalam perilaku dan 

sikap peserta. 
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Gambar 1. 

Grafik Hasil Tes 

 

Dari seluruh peserta, 35 siswa mengalami kenaikan skor, sementara hanya sebagian kecil yang 

skornya tetap atau sedikit menurun. Pola perubahan ini menunjukkan bahwa program psikoedukasi 

memberi manfaat bagi mayoritas anggota OSIS yang mengikutinya. Dengan kata lain, intervensi tidak 

hanya efektif secara keseluruhan, tetapi juga berdampak nyata pada sebagian besar peserta secara 

individual. Peningkatan skor tersebut dapat dijelaskan melalui teori yang menempatkan kepercayaan 

sebagai dasar penting dalam dinamika organisasi. Individu akan lebih terbuka, mau berbagi informasi, 

dan mudah diajak berkolaborasi ketika mereka merasa aman untuk saling percaya (Cook & Wall, 1980). 

Materi yang disampaikan mulai dari konsep kepercayaan interpersonal, nilai dan keyakinan bersama 

(common beliefs), hingga pemahaman tentang struktur sosial dalam organisasi memberikan pemahaman 

yang lebih lengkap bagi peserta tentang bagaimana kepemimpinan kolaboratif diterapkan dalam 

situasi nyata.  

Selain materi, rangkaian kegiatan seperti games yang menguji kepercayaan, diskusi kelompok 

kecil, dan sesi refleksi dalam FGD juga berperan besar. Aktivitas-aktivitas ini membuat peserta tidak 

hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga merasakan langsung bagaimana kepercayaan dan 

kerja sama itu dibangun dan dijalankan. Pembelajaran berbasis tim mampu menumbuhkan hubungan 

sosial yang kuat dan meningkatkan kolaborasi antar anggota. Melalui pengalaman tersebut, proses 

internalisasi konsep berlangsung lebih kuat sehingga berkontribusi pada peningkatan skor post-test 

yang diperoleh peserta. 

Dukungan tambahan terhadap efektivitas program juga terlihat dari hasil observasi selama 

kegiatan berlangsung. Pada sesi FGD, peserta tampak lebih aktif, lebih terbuka secara emosional, dan 

lebih berani menceritakan pengalaman mereka terkait kepercayaan dan kerja sama di dalam OSIS. 

Dibandingkan suasana awal kegiatan, interaksi antaranggota terlihat jauh lebih hangat. Beberapa 

peserta mulai saling menanggapi pendapat temannya, memberi dorongan, dan membagikan refleksi 

pribadi secara sukarela. Ketika individu merasa aman untuk mengemukakan pendapat, mengakui 

kesalahan dan berinisiatif tanpa takut dihakimi, tingkat keterlibatan dan kolaborasi dalam tim 

meningkat secara signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program psikoedukasi “Trust and 

Teamwork in Leadership” efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai nilai-nilai dasar 

kepemimpinan kolaboratif. Efektivitas ini tampaknya dipengaruhi oleh relevansi materi dengan situasi 

nyata OSIS serta metode penyampaian yang mengajak peserta untuk terlibat aktif. Dengan ukuran efek 

yang tergolong besar dan respons peserta yang sangat positif, program ini memiliki potensi untuk 

dijadikan kegiatan rutin dalam pelatihan kepengurusan OSIS. Namun, hasil ini tetap memiliki 

keterbatasan. Pengukuran hanya dilakukan dalam jangka pendek sehingga belum diketahui apakah 

peningkatan pemahaman ini dapat bertahan dan benar-benar diterapkan dalam aktivitas organisasi 
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sehari-hari. Untuk kegiatan  selanjutnya, disarankan untuk menambahkan sesi follow-up serta 

melakukan observasi jangka panjang guna melihat apakah pemahaman yang meningkat ini benar-

benar berubah menjadi praktik kerja tim dan kepemimpinan yang lebih efektif dalam struktur OSIS. 

 

   
Gambar 2.  

Dokumentasi Kegiatan 

 

KESIMPULAN  
Program psikoedukasi “Trust and Teamwork in Leadership” menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran peserta terhadap pentingnya nilai kepercayaan dan 

kerja sama tim dalam kepemimpinan organisasi siswa. Berdasarkan hasil analisis terhadap 49 peserta, 

diketahui bahwa sebanyak 35 orang (71,4%) mengalami peningkatan skor, sementara 7 orang (14,3%) 

mengalami penurunan dan 7 orang lainnya (14,3%) memiliki skor yang tetap. Hasil observasi selama 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam mengikuti seluruh sesi, terutama pada 

bagian permainan dan diskusi kelompok. Pelatihan yang menggabungkan unsur psikoedukatif dan 

refleksi pengalaman ini terbukti efektif dalam menumbuhkan rasa keterbukaan, komunikasi positif, 

dan kohesi antar anggota organisasi. Meskipun demikian, hasil kegiatan ini dinilai kurang efektif 

karena singkatnya durasi pelaksanaan, sehingga disarankan untuk menyusun rentang waktu yang 

lebih panjang dengan susunan kegiatan yang lebih tersusun untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal.  
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